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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pengembangan pariwisata adalah upaya untuk mengembangkan 

dan meningkatkan obyek dan daya tarik wisata dalam bentuk kekayaan 

alam yang indah, keberagaman flora dan fauna, keberagaman seni dan 

budaya serta peninggalan sejarah. Sesuai dengan UU No. 9 tahun 1990 

pasal 5 ayat 1 (mengenai kepariwisataan dan peraturan pelaksanaannya) 

dijelaskan bahwa keadaan alam, flora dan fauna, peninggalan purbakala, 

peninggalan sejarah serta seni budaya yang dimiliki bangsa Indonesia 

merupakan sumber daya alam dan modal yang besar bagi usaha 

pengembangan dan peningkatan kepariwisataan. 
2
 

 Strategi pengembangan wisata adalah proses berkesinambungan, 

untuk melakukan matching dan adjustment secara terus menerus antara 

sisi Supply dan demand kepariwisataan yang tersedia untuk mencapai visi 

dan misi yang telah ditentukan. Sedangkan pengembangan potensi 

pariwisata mengandung makna upaya untuk lebih meningkatkan sumber 

daya yang telah dimiliki oleh suatu obyek wisata dengan cara melakukan 

pembangunan unsur – unsur fisik dan non fisik dari sistem pariwisata 

sehingga meningkatkan produktivitas.  

 Potensi wisata merupakan segala sesuatu yang terdapat di daerah 

tujuan wisata, dan merupakan daya tarik dan banyak orang yang mau 

berkunjung ke tempat tersebut. Pengembangan kawasan wisata merupakan 

alternatif yang diharapkan mampu mendorong baik potensi ekonomi 

maupun upaya pelestarian pengembangan kawasan pariwisata dilakukan 

dengan menata kembali berbagai potensi dan kekayaan alam serta hayati 

yang ada dalam kawasan tersebut secara terpadu. 

 Pembangunan pariwisata dilakukan berdasarkan atas manfaat, 

kekeluargaan, adil, merata, keseimbangan, kemandirian, kelestarian 

                                                             
2 Hany Waluyo, Strategi Adaptasi Masyarakat Terhadap Program Pengembangan 

Pariwisata, (Jakarta: Dedikbud, 1994/1995), hal. 9 
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parsipatif, berkelanjutan, demokratis, dan kesatuan yang diwujudkan 

melalui pelaksanaan rencana pembangunan kepariwisataan dengan 

memperhatikan keanekaragaman, keunikan dan khas dari budaya dan 

alam, serta kebutuhan manusia untuk berwisata. 
3
 

 Strategi dalam pengelolaan pariwisata sangat dibutuhkan agar 

pariwisata yang dikelola dapat memberikan dampak positif baik bagi 

daerahnya maupun bagi masyarakatnya. Untuk itu, maka diperlukan 

strategi yang matang yang memiliki potensi besar dan membawa dampak 

perubahan yang lebih baik di berbagai bidang. Peraturan dan kesadaran 

bagi pemerintah sangat penting dalam melaksanakan pembangunan di 

sektor pariwisata. 

  Sektor pariwisata memerlukan suatu strategi dengan pola 

pengembangan kepariwisataan yang terencana dan tersusun agar potensi 

yang dimiliki bisa berkembang lebih baik dan optimal.
4
 

 Pengembangan dan pemanfaatan sektor pariwisata sangat 

diharapkan mampu mengembangkan perekonomian di Indonesia. Selain 

itu juga beberapa potensi wisata lainnya, khususnya budaya, wisata alam, 

bahkan wisata kuliner yang dapat dijadikan destinasi alternatif dalam 

berwisata di Indonesia. Potensi-potensi tersebut diharapkan mampu 

berpengaruh terhadap perekonomian wilayahnya. 

Tabel 1. 2 

Data kunjungan wisatawan di Pantai Pelang 

Tahun 2018 – 2020 
No. Tahun Data kunjungan wisatawan di 

pantai pelang 

1.  2017 778.932 

2.  2018 791.784 

3.  2019 55.459 

4.  2020 33.353 

5.  2021 12.383 

        Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

                                                             
3 Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 2009 Pasal 6 Tentang 

Kepariwisataan, hal. 7 
4 Sefira Ryalita Primadany, Mardiyono, dan Riyanto, Analisis Strategi Pengembangan Daerah, 

(Malang: Jurnal Administrasi Publik, Vol. 1 No. 4), hal. 136 
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Dapat dilihat dari tabel 1.2 bahwa data kunjungan wisata Pantai 

Pelang dari tahun 2019 sampai 2021 mengalami penurunan yang cukup 

tinggi pada tahun 2017 yaitu Rp.778.932 pada tahun 2018 mengalami 

kenaikan sebesar Rp.791.784 lebih tinggi dibandingkan pada tahun 2017. 

Pada tahun 2019 Objek wisata di Pantai Pelang mengalami penurunan 

yang sangat pesat hingga pada tahun 2021, hal ini dikarenakan adanya 

pandemi Covid-19 sehingga adanya pembatasan pengunjung yaitu 50%. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) diperoleh dari berbagai sektor pariwisata 

yang ada di Kabupaten Trenggalek khususnya di Pantai Pelang pendapatan 

diperoleh dari retribusi tiket masuk, parkir, sewa lahan, sewa kios di pantai 

Pelang,  dan retribusi yang lainnya. 

    Berkembangnya pariwisata di suatu daerah akan mendatangkan 

banyak manfaat, yaitu secara ekonomis, sosial, dan budaya. Namun, jika 

tidak dikelola dengan baik justru akan menimbulkan permasalahan yang 

dapat menyulitkan atau merugikan masyarakat. Oleh karena itu agar 

pendapatan meningkat maka Pemerintah berupaya untuk memajukan 

perekonomian masyarakat dari sektor industri pariwisata. Namun, belum 

semua masyarakat ikut berperan serta dalam pembangunan industri 

pariwisata, karena mereka belum melihat industri pariwisata sebagai sektor 

yang memberikan keuntungan yang nyata. Pariwisata bahkan ditempatkan 

pada bagian paling akhir dari pembangunan ekonomi karena kontribusi 

sektor pariwisata dianggap belum begitu signifikan terhadap peningkatan 

pendapatan asli daerah. Padahal jika dikelola dengan baik potensi industri 

pariwisata dapat meningkatkan pendapatan asli daerah. Lokasi wisata di 

Trenggalek sangat banyak, namun infrastruktur yang tersedia masih 

dianggap kurang memadai.
5
 Agar wisata itu berkembang dengan baik 

maka pemerintah dan masyarakat, harus mengelolanya dengan baik. 

Apabila destinasi itu berkembang dan dipromosikan dengan baik tentunya 

                                                             
       

5
Angga Pradikta, Strategi Pengembangan Objek Wisata Waduk Gunung Rowo Indah Dalam 

Upaya Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Pati, (Economics Development 

Analysis Journal, 2013), hal. 248  
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akan menarik wisatawan untuk berkunjung di destinasi tersebut, hal ini 

tentunya akan mendatangkan Pendapatan Asli Daerah secara signifikan. 

   Bahkan terdapat banyak tempat wisata, infrastrukturnya masih 

tidak mendukung kunjungan wisatawan ke daerah tersebut. Infrastruktur 

yang memadai akan membantu pemerintah dan masyarakat menggali 

potensi wisata di suatu daerah secara maksimal. Padahal jika infrastruktur 

dan sarana prasarana yang ada dikelola dengan baik maka banyak 

wisatawan yang berkunjung di Daerah tersebut, dengan banyaknya 

wisatawan yang berkunjung maka akan semakin berkembangnya 

pariwisata di daerah tersebut. Hal ini dikarenakan Kurangnya daya tarik 

pantai Pelang, oleh karna itu sangat diperlukan peran pemerintah daerah 

maupun pihak swasta dalam mengembangkan pantai Pelang guna 

menariknya jumlah pengunjung. 

   Dengan kemajuannya dan keberhasilan pengelolaan dari sektor 

pariwisata di Kabupaten Trenggalek dalam mengelola dan 

mengembangkannya sehingga Kabupaten Trenggalek banyak mengalami 

perubahan dari sektor pariwisata yang semakin banyak diminati oleh para 

wisatawan dan juga semakin banyaknya obyek-obyek wisata yang semakin 

bermunculan. Hal ini menandakan  bahwa sektor pariwisata mengalami 

perkembangan yang cukup signifikan dan dapat memberikan kontribusi 

yang lebih terhadap penerimaan daerah Kabupaten Trenggalek sehingga 

sektor pariwisata layak untuk dikembangkan. Peningkatan tersebut tidak 

lepas dari peran Pemerintah Daerah yang gencar untuk mempromosikan 

potensi wisata di Kabupaten Trenggalek. Dengan pemandangannya yang 

indah, objek wisata di Kabupaten Trenggalek sangat diharapkan dapat 

memberikan sumbangan yang cukup besar terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD). Tetapi keberadaan objek wisata di Kabupaten Trenggalek 

kurang berdaya guna apabila Pemerintah Daerah Kabupaten Trenggalek 

sebagai pihak pengelola tidak berupaya untuk mengelolanya dengan baik. 

Dalam hal ini terutama faktor-faktor penunjang objek wisata seperti daya 

tarik, sarana dan prasarana serta promosi. 
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   Sektor pariwisata di Kabupaten Trenggalek perlu mendapat 

perhatian. Masih banyak kekurangan dan kendala yang dihadapi oleh 

Pemerintah Kota Trenggalek dalam memajukan sektor pariwisata. Apabila 

terdapat koordinasi antara pihak terkait yaitu pemerintah daerah, pihak 

swasta dan masyarakat yang terhubung maksimal serta sinkronisasi 

diantaranya tentu akan menjadi hal yang menguntungkan bagi semua 

pihak.  

  Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diketahui bahwa 

kegiatan wisata merupakan salah satu bidang yang dipandang dapat 

memberikan keuntungan bagi masyarakat, pengusaha, maupun pemerintah 

dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan 

mengalokasikan dan mengelola sumber daya berdasarkan pada prinsip 

syariah. Hal tersebutlah penulis ingin melakukan penelitian yang berjudul 

“Strategi Pengembangan Sektor Wisata Dalam Peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dalam Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi di Pantai Pelang Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek)”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perencanaan strategi pengembangan sektor wisata  

Pantai Pelang dalam Peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

dalam perspektif ekonomi islam Kecamatan Panggul Kabupaten 

Trenggalek? 

2. Bagaimana pelaskanaan strategi pengembangan sektor wisata  

Pantai Pelang dalam Peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

dalam perspektif ekonomi islam Kecamatan Panggul Kabupaten 

Trenggalek? 

3. Bagaimana pengawasan strategi pengembangan sektor wisata  

Pantai Pelang dalam Peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
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dalam perspektif ekonomi islam Kecamatan Panggul Kabupaten 

Trenggalek? 

4. Bagaimana pandangan ekonomi islam terhadap strategi 

pengembangan sektor pariwisata dalam meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan strategi pengembangan 

sektor wisata  Pantai Pelang dalam Peningkatan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) dalam perspektif ekonomi islam Kecamatan 

Panggul Kabupaten Trenggalek? 

2. Untuk mengetahui bagaimana pelaskanaan strategi pengembangan 

sektor wisata  Pantai Pelang dalam Peningkatan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) dalam perspektif ekonomi islam Kecamatan 

Panggul Kabupaten Trenggalek? 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengawasan strategi pengembangan 

sektor wisata  Pantai Pelang dalam Peningkatan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) dalam perspektif ekonomi islam Kecamatan 

Panggul Kabupaten Trenggalek? 

4. Untuk mengetahui bagaimana pandangan ekonomi islam terhadap 

strategi pengembangan sektor pariwisata dalam meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) ? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat untuk 

beberapa pihak-pihak yang berkepentingan,sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Pengelolaan pariwisata yang dilakukan oleh pemerintah 

Trenggalek untuk meningkatkan PAD yaitu melakukan pembinaan 

terhadap industri pariwisata dan dengan cara pengoptimalan daerah 
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kawasan tujuan wisata itu sendiri, memperbaiki sarana prasarana 

dan fasilitas  yang ada, melakukan promosi, dan juga memberikan 

pengarahan akan pentingnya pariwisata terhadap masyarakat dapat 

meningkatkan PAD, melakukan pembinaan terhadap industri dan 

pengelola destinasi wisata, mempromosikan destinasi-destinasi 

wisata yang ada di Kabupaten Trenggalek dengan tetap 

mempertahankan budaya yang ada dengan cara memfasilitasi 

beberapa kebudayaan yang ada di Trenggalek. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang diharapkan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat bagi Pemerintah Daerah 

Dengan dilakukan penelitian ini dapat memberikan 

saran bagi pemerintah daerah untuk terus mengembangkan 

potensi-potensi pariwisata yang ada. 

b. Manfaat bagi Pemerintah Kabupaten Trenggalek 

Manfaat bagi Pemerintah diharapkan kepada 

Pemerintah Kabupaten Trenggalek khususnya pada sektor 

pariwisata untuk dapat mengelola daerahnya menjadi lebih 

menarik perhatian pengunjung baik dari luar daerah 

maupun dari luar Negeri, sehingga dapat memberikan 

kontribusi yang baik bagi Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Trenggalek. 

3. Manfaat Pemerintah Kabupaten Trenggalek 

 Diharapkan kepada Pemerintah Kabupaten Trenggalek 

khususnya pada sektor pariwisata untuk dapat mengelola 

daerahnya menjadi lebih menarik perhatian pengunjung baik dari 

luar daerah maupun dari luar negeri, sehingga dapat memberikan 

kontribusi yang baik bagi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 

Trenggalek. 

4. Manfaat bagi Institut Agama Islam Negeri Tulungagung 
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 Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 

pertimbangan atau referensi dalam karya-karya ilmiah bagi seluruh 

civitas akademik di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Tulungagung ataupun pihak lain yang membutuhkan. 

5. Bagi Akademik  

 Penelitian ini diharapkan berguna bagi akademik dan 

mampu memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan, khususnya 

pada pengaruh wisata terhadap Pendapatan Asli Daerah, serta bisa 

menambah referensi kepustakaan , khususnya di Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Tulungagung. 

6. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini dapat diperluas lagi, tidak hanya terbatas pada 

sektor pariwisata Kabupaten Trenggalek saja, akan tetapi bisa 

menambah objek penelitian di ke daerah lain dengan memperluas 

variabel penelitian, karena masih banyak variabel yang bisa 

berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

7. Bagi Peneliti Lain (Pembaca)  

 Hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat serta menambah pengetahuan dan referensi bagi 

pembaca. 

8. Bagi Kepustakaan IAIN Tulungagung 

 Sebagai bahan koleksi dan referensi untuk digunakan sebagai 

sumber belajar/bacaan bagi mahasiswa lainnya 

 

E. Identifikasi Penelitian dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pokok bahasan 

dan lebih terperinci, dan mengingat adanya keterbatasan waktu, 

tenaga serta Financial maka penelitian ini berfokus pada strategi 

pengembangan industri pariwisata di pantai Pelang kecamatan 
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Panggul Kabupaten Trenggalek dalam meningkatkan pendapatan 

asli daerah (PAD) 

2. Batasan Masalah 

 Agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan penelitian, 

maka keterbatasan penelitian ini sebagai berikut: 

a) Menetapkan objek penelitian ini di pantai pelang 

Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek. Objek 

penelitian ini dipilih karena Pantai Pelang merupakan 

tempat wisata yang mempunyai keindahan yang masih asli 

serta potensi yang besar untuk meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah 

b) Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

data primer dan sekunder. Data primer didapatkan secara 

langsung dari narasumber dengan metode wawancara. Data 

sekunder didapatkan dari catatan – catatan dan data – data 

yang diperoleh dari sumber data 

 

F. Penegasan Istilah 

 Penegasan istilah digunakan untuk memudahkan dalam memahami 

sebuah definisi, dan juga memberikan suatu arahan dan tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini. Judul yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Strategi Pengembangan Sektor Pariwisata Terhadap Peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Di 

Pantai Pelang Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek)”.  

Penegasan istilah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Strategi 

Strategi adalah ilmu siasat perang atau akal (tipu muslihat) 

untuk mencapai maksud tertentu. Dan strategi yaitu suatu proses 

penentuan rencana para pemimpin puncak yang berfokus pada 

tujuan jangka panjang dalam sebuah organisasi, disertai 
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penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut 

dapat tercapai.
6
 

2. Pengembangan 

Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan untuk 

menjadikan maju atau secara pembangunan secara bertahap dan 

teratur yang menjurus ke sasaran yang dikehendaki. 

Pengembangan disini mengandung pengertian perbuatan 

mengembangkan objek wisata pantai pelang agar dapat 

meningkatkan perekonomian daerah Kabupaten Trenggalek. 

3. Pariwisata 

Pariwisata yaitu yang terlahir dari bahasa sanskerta yang 

dirangkai menjadi satu kata yakni, pergi secara lengkap 

meninggalkan rumah (kampung) berkeliling terus – menerus dan 

tidak bermaksud untuk menetap ditempat yang menjadi tujuan 

perjalanan.
7
 

4. Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Pendapatan Asli Daerah adalah penerimaan yang diperoleh 

daerah dari sumber – sumber dalam wilayahnya sendiri yang 

dipungut berdasarkan peraturan – peraturan daerah sesuai dengan 

peraturan perundang – undangan yang berlaku. 

5. Perspektif 

Perspektif yaitu cara melukiskan suatu benda dan lain – lain 

pada permukaan yang mendatar sebagai mana yang terlihat oleh 

mata dengan tiga dimensi (panjang, lebar dan tingginya) atau juga 

bisa diartikan sebagaimana cara pandang 

6. Ekonomi Islam 

Ekonomi islam adalah ilmu yang mempelajari usaha 

manusia untuk mengalokasi dan mengelola sumber daya untuk 

                                                             
6 Husein Umar, Strategic Management In Action, (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2005), hal. 63 
7 Pendit, Nyoman, Ilmu Pariwisata: Sebuah Pengantar Perdana, (Jakarta: PT Pradnya Paramiata, 

2002), hal. 3 
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mencapai falah berdasarkan pada prinsip – prinsip dan nilai – nilai 

Al – Qur’an dan sunnah. 

 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Pembahasan penelitian ini terdiri dari 6 bab, yaitu : 

BAB I : Pendahuluan 

 Bab ini membahas tentang isi skripsi secara umum yang terdiri dari 

latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, batasan 

masalah, manfaat penelitian, penegasan istilah dan sistematika penulisan 

skripsi 

BAB II : Kajian Pustaka 

 Bab ini membahas tentang konsep atau teori yang berasal dari 

berbagai sumber literatur yang digunakan sebagai alat analisis yang 

berkaitan dengan paparan data. Bab ini terdiri dari 4 sub bab permasalahan 

yaitu : tinjauan tentang strategi, tinjauan tentang pendapatan asli daerah, 

tinjauan tentang pariwisata, dan penelitian terdahulu. 

BAB III : Metode Penelitian 

 Bab ini membahas tentang metode atau cara penelitian dalam 

melakukan penelitian mulai dari penetapan jenis penelitian sampai cara 

analisis data. Bab ini terdiri dari 8 (delapan) bab yaitu : pendekatan dan 

jenis penelitian , lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan, 

tahap – tahap penelitian. 

BAB IV : Hasil Penelitian 

Bab ini membahas tentang hasil temuan penelitian yang disajikan 

dalam bentuk paparan dan analisa data. Bab ini terdiri dari 2 sub bab, yaitu 

:Paparan data penelitian, serta temuan dalam penelitian 

BAB V : Pembahasan 

Bab ini membahas tentang temuan penelitian yang dikaji dengan 

teori – teori yang telah dibahas dalam Bab II. Bab ini terdiri dari 4 sub 

bab, yaitu: 1) Pembahasan tentang perencanaan strategi pengembangan 
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sektor wisata  Pantai Pelang dalam Peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) dalam perspektif ekonomi islam Kecamatan Panggul Kabupaten 

Trenggalek, 2) Pembahasan tentang pelaskanaan strategi pengembangan 

sektor wisata  Pantai Pelang dalam Peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) dalam perspektif ekonomi islam Kecamatan Panggul Kabupaten 

Trenggalek, 3) Pembahasan tentang pengawasan strategi pengembangan 

sektor wisata  Pantai Pelang dalam Peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) dalam perspektif ekonomi islam Kecamatan Panggul Kabupaten 

Trenggalek,4) Pembahasan tentang pandangan perspektif ekonomi islam 

terhadap strategi pengembangan sektor pariwisata Kabupaten Trenggalek 

dalam meningkatkan perekonomian daerah.  

BAB VI : Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




